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Neonatal mortality contributes the highest portion in under-five mortality, globally. Similar pattern also
occurred in Indonesia. Additionally, the decreasing rate of neonatal mortality in Indonesiais slower than
infant mortality and under-five mortality. In addition to be used as a basis Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPIMN) 2020-2024, an understanding of the factors associated with neonatal mortality
isimportant as they may differ from factors that affect infant and/or under-five mortality.

The data used for this study was the 2017 Indonesia Demographic and Health Survey (IDHS). Respondents
of this study include births from ever-married-women, who died during their neonatal period in the past five
years preceding the survey.

The results show that opposing trends can be seen in the factors proven to have significance in neonatal
death. On one hand, second, third as well as fourth-and-so-on born, low birth weight, neonates with less than
24 months of birth interval compared with preceding birth, neonates with very small birth size, neonates
with unemployed fathers, and neonates living in Sumatra, Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku, and Papua had
lower chance of surviving neonatal period. On the other hand, female neonates, neonates with unemployed
mothers, and neonates whose mothers working in agricultural sector were more likely to survive neonatal
period.

To address these results, provision of reproductive health education, encouragement programs for pregnant
women to keep pre-existing medical illness under control and maintain their weight during pregnancy,
awareness programs for mothers to take postnatal care, provision of basic education for fathers, law
enforcement of more flexible maternity leave, and efforts to strengthen health facilities are needed.

<hr>

Kematian neonatal memberikan kontributi tertinggi pada kematian balita, secara global. Pola serupa dapat
dilihat di Indonesia. Selain itu, penurunan angka kematian neonatal di Indonesialebih lambat jika
dibandingkan dengan penurunan angka kematian bayi and kematian balita. Selain digunakan sebagai dasar
dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPIMN) 2020-2024, pemahaman mengenal
faktor-faktor yang terkait dengan kematian neonatal diperlukan karenafaktor-faktor tersebut mungkin
berbeda dari faktor-faktor yang mempengaruhi kematian bayi dan/atau balita.

Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017.
Responden dari penelitian ini adalah kelahiran dari wanita yang pernah menikah, yang meninggal selama
periode neonatal dalam lima tahun terakhir sebelum survei.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tren yang berlawanan dapat dilihat pada faktor-faktor yang terbukti
memiliki signifikansi pada kematian neonatal. Di satu sisi, lahir, kedua, ketiga serta keempat dan seterusnya,
berat badan lahir rendah, neonatus dengan interval kelahiran kurang dari 24 bulan dibandingkan dengan
kelahiran sebelumnya, ukuran kelahiran sangat kecil, neonatus dengan ayah yang menganggur, dan neonatus
yang tinggal di Sumatera, Sulawesi, Nusa Tenggara, Mauku, dan Papua memiliki peluang lebih rendah
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untuk lahir. Di sisi lain, neonatus wanita, neonatus dengan ibu yang menganggur, da neonatus yang ibunya
bekerjadi sektor pertanian lebih tinggi kemungkinannya untuk selamat pada saat periode neonatal.

Untuk mengatasi hasil-hasil ini, penyediaan pendidikan kesehatan reproduksi, program-program dorongan
bagi wanita hamil untuk mengendalikan penyakit medis yang sudah ada sebelumnya dan menjaga berat
badan mereka selama kehamilan, program-program kesadaran bagi paraibu untuk mengambil perawatan
pascakel ahiran, penyediaan pendidikan dasar untuk ayah, penegakan hukum cuti hamil yang lebih fleksibel,
dan upaya untuk memperkuat fasilitas kesehatan diperlukan.



